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 Derasnya arus modernisasi telah merambah berbagai bidang kehidupan ummat Islam, 
tidak terkecuali di bidang pendidikan. Modernisasi memiliki sisi negatif, tetapi banyak 
memiliki sisi positif. Oleh karena itu pada awal-awal gerakan modernisasi pendidikan, 
pesantren di Indonesia dalam menyikapi arus modernisasi terbelah menjadi dua, yaitu ada 
pondok pesantren yang menerima modernisasi dengan melakukan berbagai penyesuaian dalam 
sistem pendidikan di pondok pesantren, tetapi ada pondok pesantren yang tetap bertahan 
dengan sistem pendidikan pondok pesantren tradisional yang dikenal dengan sebutan pondok 
pesantren salafiyah.  
Penomena di atas juga terjadi di Kalimantan Selatan, di mana pada saat sekarang 
terdapat tiga jenis pondok pesantren, yaitu pondok pesantren modern, pondok pesantren 
kombinasi dan pondok pesantren salafiyah. Padahal banyak kritik yang dilontarkan oleh para 
pakar pendidikan terhadap kelemahan sistem pendidikan pondok pesantren salafiyah. Untuk 
itu kiai yang merupakan pemimpin tertinggi, yang menentukan sistem pendidikan di pondok 
pesantren salafiyah menarik untuk diteliti. 
Adapun fokus utama dalam penelitian ini adalah: bagaimana pandangan pimpinan 
pondok pesantren salafiyah di Kalimantan Selatan terhadap modernisasi pesantren. Dari fokus 
utama tersebut dirinci menjadi 4 sub fokus yaitu bagaimana pandangan pimpinan pondok 
pesantren salafiyah di Kalimantan Selatan tentang modernisasi kurikulum, modernisasi 
pembelajaran,  modernisasi evaluasi pembe-lajaran, dan  modernisasi manajemen pondok  
pesantren.  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Subjek penelitian ditetapkan 
3 orang Pimpinan Pondok Pesantren Salafiyah di Kalimantan Selatan yaitu Pimpinan Pondok 
Pesantren Ibnul Amin, Al Mursyidul Amin dan Pondok Pesantren Yasin. Untuk penggalian 
data, maka alat yang digunakan adalah metode wawancara mendalam, observasi partisipasi, 
dan metode dokumenter. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui reduksi data, 
penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Berdasarkan data yang terkumpul, penelitian ini menemukan bahwa Pimpinan Pondok 
Pesantren Salafiyah di Kalimantan Selatan berpandangan modernisasi pada pondok pesantren 
salafiyah penting dilakukan untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman. Akan 
tetapi karena pondok pesantren salafiyah memiliki karakteristik yang berbeda dengan lembaga 
pendidikan persekolahan pada umumnya, maka tidak semua aspek dapat dimodernisasi. Hal 
ini berarti bahwa Pimpinan Pondok Pesantren Salafiyah di Kalimantan Selatan menerima 
modernisasi sistem pendidikan pondok pesantren dalam batas-batas tertentu.  
Adapun aspek-aspek yang perlu dimodernisasi di pondok pesantren adalah modernisasi 
bidang kurikulum, modernisasi bidang pembelajaran, modernisasi bidang evaluasi dan 
modernisasi pada manajemen pondok pesantren. 
Dalam bidang kurikulum, modernisasi dimaksudkan terdiri dari perubahan 
format/bentuk kurikulum, pengintegrasian mata pelajaran umum ke dalam kurikulum pondok 
pesantren, pengintegrasian kegiatan ekstra kurikuler dan pendidikan vokasional ke dalam 
kurikulum pondok pesantren salafiyah. Modernisasi di bidang pembelajaran pondok pesantren 
salafiyah terdiri dari penyusunan perencanaan pembelajaran, penggunaan strategi, metode dan 
media modern. Hanya saja dengan sistem belajar membaca kitab dimana guru dan santri 
masing-masing memegang kitab yang sama dianggap cukup berhasil, maka pondok pesantren 
masih bertahan dengan sistim tradisional yang berlaku selama ini. Disamping itu pondok 
pesantren tidak memiliki media pembelajaran modern seperti laptop, LCD dan fasilitas 
internet. 
Modernisasi pada evaluasi pembelajaran menurut Pimpinan Pondok Pesantren 
Salafiyah di Kalimantan Selatan penting dilakukan agar dapat menilai keberhasilan proses 
pendidikan yang dilaksanakan. Disamping itu evaluasi dilaksanakan untuk menentukan 
kenaikan kitab atau kenaikan kelas, dan untuk menentukan kelulusan santri.  
Sedangkan modernisasi pada manajemen pondok pesantren penting dilakukan agar 
proses pendidikan terlaksana secara efektif dan efisien. Adapun modernisasi pada bidang 
manajemen di pondok pesantren salafiyah terdiri atas modernisasi pada bidang manajemen 
kurikulum, manajemen santri, manajemen personalia, manajemen kelas, manajemen keuangan 
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The modernization has influenced the lives of Muslims in many different aspects, 
including education. As modernization has negative and positive effects, Indonesian Islamic 
boarding schools responded contradictorily at beginning toward the modernization and its 
development in education. Some boarding schools accept modernization by doing various 
adjustments in the system of education, while others keep their traditional education system. 
These kinds of schools are known as salafy Islamic boarding schools. 
This phenomenon also occurred at Islamic boarding schools in South Kalimantan, 
which currently has three different systems. The first is modern pesantren, another is the one 
that integrates conventional system and modern education system, and the last is pesantren 
which tends to preserve the conventional culture educational system (salafy).  Since there are 
a number of criticisms dealing with the salafy education system and its weaknessess, the 
researcher is interested to conduct the research on this aspect with focuses on Kiai as senior 
leaders and decision makers. 
This research emphasizes primarily on how salafy leaders view pesantren 
modernization in South  Kalimantan. This is then specified into four aspects including the 
modernizing curriculum, instruction, assessment, and school management. 
This research used a qualitative research method. The subjects of the research were 
three senior leaders of  Salafy Boarding Schools in South Kalimantan; Ibnul Amin, Al 
Mursyidul Amin and Yasin boarding schools. In depth interviews, participant observation and 
documentation were used for collecting the data. The data was analized through data reduction, 
data presentation, drawing conclusion and verification. 
The result shows that thesenior leaders of Salafy Boarding schools in South Kalimantan 
realize that modernization in education is important to meet the new demand of society. 
However, not all aspects can be modernized since the salafy boarding schools have their own 
peculiarities and different from other educational institutions. Therefore, the leaders of salafy 
receive modernization in the education system within certain limitations. 
It is also found that there are some aspects of education that need to be modernized in 
the boarding school including modernizing curriculum, learning instruction, assessment, and 
pondok pesantren management 
In modernizing curriculum, Salafy Pesantrens should develop the new forms of 
curriculum, integrate general subjects, and extra curricular activities as well as vocational 
education into their current curriculum.The second aspect is modernizing learning instruction 
which includes well-prepared lesson plans,  the use of appropriate strategies, teaching methods 
and modern teaching media. It is also the fact that the Salafy pesantrens still mantain their 
traditional learning system in which both teachers and students read and learn the same books 
at the same time. In addition, the boarding schools do not have modern instructional media 
such as laptops, LCD and internet facilities.  
The next aspect is modernizing assessment. The leaders of Salafy Boarding schools 
recognize the importance of formal assesment to evaluate the success of the educational 
process. More over, the assessment is also carried out to determine the students’stage in reading 
the book, their grade and to determine whether they pass or no. 
  The last aspect is modernizing in boarding school management. The leaders believe 
that educational process should be performed effectively and efficiently. This management 
involves modernization of curriculum management, students management, personal 
management, classroom management, financial management and the management of 














































(التقليدية) عن تحديث المعاهد  ساء المعاهد السلفية، آراء رؤ 6000153.11:  حلمي ميزاني، رقم القيد الطالب
(دراسة بمعهد ابن أمين و المرشد الأمين و يس بكالمنتان الجنوبية)، المرشد الأول : الأستاذ الدكتور الحاج 
اطروحة، بنجر سيف الدين سبدى الماجستير وأما المرشد الثاني الدكتور الحاج حسن اليقين الماجستير، 
 6102ماسين، الدراسات العليا جامعة انتاساري الإسلامية الحكومية، 
جرت حركة التحديث او التَّجدد الى جميع النواحي الحياة من المسلمين، وكذلك تؤثر الناحية التربوية. 
نوع المعهد  للتحديث أثر سلبي وكذلك له أثر إيجابي أيضا. وبذلك في اوائل حركة التحديث التربوي، ينقسم
بإندونيسيا الى قسمين يعنى المعاهد قابل التحديث بتغير ما يحتاج الى تكيف في منظمة تربوية بمعهد، ولكن يوجد 
 هناك المعاهد لا يريد بالتغيير كما أُّسس لأول مرة بمنظمة تربوية تقليدية التى تُعرف بالمعاهد السلفية.
الجنوبية، حيث وجدنا الآن ثلاثة أنواع من المعاهد، يعني المعاهد قد وقعت المظاهر كما في السابق بكالمنتان 
الحديثة و المعاهد السلفية و المعاهد الممزوجة بينهما. القى النقاد التربوي عن نقصان نظام التربوي بالمعاهد السلفية. 
 دير بالبحث المتعمق.وبذلك، "كياهى" كرئيس العليا الذي يحدِّ د عن النظام التعليمي بالمعاهد السلفية وهو ج
ساء المعاهد السلفية بكلمنتان الجنوبية رؤ اما المركز الرئيسي او الموضوع من هذا البحث يعني : كيف آراء 
عن تحديث او تجدد المعاهد. من تلك الموضوع يدق البحث الى اربعة امور يعني كيف كانت الآراء من رئساء 
ات، تجديد الت َّ َعلُِّميَِّة، تجديد تقويم العملية التعلمية و تجديد ادارات المعاهد السلفية عن تحديث او تجديد المعلوم
 المعاهد.
ساء المعاهد رؤ استعمل الباحث طريقة البحث النوعي. والإختبارات الفرعية من هذا البحث يعني ثلاثة من 
لأخذ البيانات المحتاجة لهذا  السلفية بكلمنتان الجنوبية، معهد ابن الأمين، معهد المرشد الأمين و معهد يس. و اما
البحث فبطريقة المقابلة العميقة، مراقبة مشاركة و طريقة وثائقية. و تحليل البيانات بطريقة اختزالية البيانات، تقديم 
 البيانات، اخذ الإستنباط و التحقُّق.
ان الجنوبية يرون أن ساء المعاهد السلفية بكلمنترؤ و استنادا الى البيانات المتراكمة، وجد هذا البحث أن 
التحديث بالمعاهد السلفية هو شيئ مهم لابد تنفيذه للتكيف بِتطوُّر الزمان. ولكن لأن المعاهد السلفية لها شيئ 
خاص لابد تفريقه بالمدرسة العمومية، فلا يستطيع أن يناسب جميع النواحي بالتحديث. وهذا بمعنى أن زئساء 
 ث بعدة الناحية.المعاهد السلفية قابلون على التحدي
ومن الجدير بالتحديث هنا يعني ناحية المعلومات، ناحية الت َّ َعلُِّميَِّة، ناحية تقويم العملية التعلمية و ادارات 
 المعاهد.
أما يتعلق بتحديث العلومات اى المادة الدراسية، فيقصد بها تتكون من تغيير أنماط المعلومات، دمج المادة 
هدية، دمج الأنشطة اللامنهجية و التعليم المهني الى المعلومات التي حددها المربي في المعاهد العمومة الى المادة المع
السلفية التي تتكون من اعداد خطط الدروس، استعمال استراتيجية و الطريقة و الوسائل الحديثةفي التعليم. رغم أن 
تعلِّم يمسك وي
ُ
قرأ كتابا سواء يعتبر بنجاح في التعلم، فالمعهد استعمال استراتيجية قراءة الكتب حيث المدرس و الم
مايزال يستعمل نظام السلفي كما في العادة. وبجانب ذلك، لم يكن المعهد يملك الوسائل التعليمية الحديثة 
 كحاسوب(المحمول)، شاشات و الإنترنت.
نوبية هو شيئ مهم في ساء المعاهد السلفية بكلمنتان الجرؤ أما التحديث في مجال تقويم التعليمية عند رأي 
تنفيذه لنيل حاصل النجاحة في العملية التَّعلُِّمية. وبجانب ذلك من فوائد التقويم هي لتحديد الزيادة في قراءة الكتب 
 او الفصل و لتحديد مستوى التخرج من الطلبة.
ملية التعليمية أما تحديث في ادارات المعاهد يعتبر شيئ مهم تنفيذه في العملية التعليمية لكي جرت الع
بفعالة و كفاءة. التحديث الإداري بمعهد السلفي يتكون من تحديث ادارة المعلومات، ادارة الطلبة، ادارة الشخصية، 
 ادارة الفصول و ادارة ارتباط المعاهد بالمجتمع.
 
 
